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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk bokashi dan pelapisan benih
yang dapat memberikan pengaruh baik pada vigor bibit dan pertumbuhan kedelai. Rancangan
percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua
faktor yaitu pemberian pupuk bokashi tiga taraf dan pelapisan benih dengan Thiamethoxam
dan Trichoderma sp. yang terdiri dari lima taraf. Kombinas dari kedua faktor terdapat 15
perlakuan yang diulang tiga kali. Uji lanjut menggunakan aplikast DSAASTAT. Pelaksanaan
penelitian meliputi:uji daya, penimbangan, uji vigor bibit, persiapan lahan, aplikasi pupuk
bokashi, penanaman, pemeliharaan, destruksi, pengamatan utama, dan pengamatan penunjang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara pemberian pupuk
bokashi dan pelapisan benih terhadap vigor bibit dan pertumbuhan kedelai kultivar Anjasmoro.
Pemberian pupuk bokashi osis 300 g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
kedelal. Pelapisan dengan Trichoderma sp. 1 g/100 butir benih merupakan dosisterbaik terhadap
vigor bibit. Namun, perlakuan tanpa pelapisan benih tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pel apisan benih lainnyan.
Kata kunci: pupuk bokashi, pelapisan benih, vigor bibit dan pertumbuhan kedelai

Abstract

This study was aimed atdetermining the dosage of bokashi fertilizer and seed coating
which can have an influence both on seed vigor and soybean growth. The experimental
design used was Factorial Randomized Group Design consisting of two factors, namely the
administration of three levels of bokashi fertilizer and seed coating with Thiamethoxam and
Trichoderma which consisted of five levels. The combination of the two factors contained 15
treatments which were repeated three times. DSAASTAT application was used in the further
testing. The implementation of the research includes. power testing, weighing, seed vigor
test, land preparation, application of bokashi fertilizer, planting, maintenance, destruction,
main observations and supporting observations. The results showed that there was no effect of
interaction between bokashi fertilizer and seed coating on seed vigor and growth of Anjasmoro
cultivar soybeans. Giving 300 g / polybag of bokashi fertilizer can increase soybean plant
growth. Coating with Trichoderma sp. 1 g / 100 seeds is the best dose of seed vigor, but the
treatment without seed coating is not significantly different from other seed coating treatments.
Keywords. bokashi fertilizer, seed coating, seed vigor and soybeans
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PENDAHULUAN

Keddai (Glycine max) merupakan komo-
ditaspenting setel ah padi danjagung. Tanaman
kedelai banyak diminati masyarakat, diolah
menjadi bahan pangan, benih dan pakan
ternak. Kandungan dari kedelai sangat baik
untuk tubuh seperti glukosa, zat besi, dan
omega-6 (Bohn, Cuhra, Traavik, Saden,
Fagan, & Primicerio, 2013). Konsumsi
kedelai di Indonesia meningkat dengan rata-
rata 8,97 kg/kapitaltahun sedangkan ke-
butuhan dalam negeri sekitar 1,95 juta ton
(Danapriatna, 2007). Produktivitas kedelai
di Indonesia pada tahung 2013 hingga 2015
berturut-turut 14,16 ku/ha, 15,51 ku/ha, dan
15,68 ku/ha (BPS, 2016).

Beberapa kendaa yang dapat menyebab-
kan produktivitas kedela menurun vyaitu
akibat organisme penganggu tanaman (OPT).
OPT pentting pada petanaman kedela
adalah laat bibit (Ophiomyia phaseoli Tr.)
dan penyakit rebah kecambah akibat infeks
Slerotiumrolfsi (Tengkano, 2003). Tengkano
dan Taekar (1992) menjelaskan bahwa hama
ldat bibit yang menyerang bibit kedelal dapat
menurunkan pertumbuhan. Ngaisah (2016)
menyatakan bahwafaktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yaitu faktor dalam
dan faktor luar. Faktor daam yaitu gen dan
hormon, gen merupakan sifat pembawa dari
tetua sedangkan hormon berfungs sebagai
pengontrol tumbuh. Faktor luar meliputi
nutris, iklim, tanah, dan hama-penyakit.

Pelapisan benih merupakan salah satu
cara paling berguna dalam invigorasi benih
karena pelapisan merupakan teknik yang
paing ekonomis untuk meningkatkan pe-
nampilan benih (Copeland & McDondl,
2004). Metode pelapisan benih terdiri
dari tiga cara yaitu mekanis, fisik, dan
kimia (Desai, 2004). Salah satu cara untuk
mengurangi serangan OPT pada kedelai
yaitu meningkatkan pertumbuhan kedelal
saat berkecambah. Pelapisan benih dengan
Thiamethoxam dan Trichoderma mampu
meningkatkan pertumbuhan bibit kedelai.

Thiamethoxam merupakan insektisida
yang dapat mengendalikan kutu daun, lalat
putih, cacing pita, dan hamathrips(Abdallah,
Abou-Yousef, & Fouad, 2016). Penelitian
yang dilakukan oleh Sumadi, Suryatmana,
dan Sobardini (2015) menunjukkan bahwa
pelapisan dengan Thiamethoxam dapat
meningkatkan perkecambahan dan indeks
vigor kedelai. Trichoderma dapat digunakan
sebagal bahan pelapis benih karena dapat
mengurangi penyakit busuk akar, organisme
pengurai, dan sebagai agen hayati serta
meningkatkan vigor tanaman kedelai.

Salah satu pendukung untuk mening-
katkan pertumbuhan kedelai selain dengan
pelapisan benih dapat dengan memberikan
pupuk bokashi. Pupuk bokashi merupakan
pupuk organik yang difermentasi dengan
bahanakif EM4 (EffectiveMicroorganism-4).
K euntungan penggunaan bokashi yaitu dapat
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memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Pupuk bokashi dapat digunakan untuk
menghasilkan benih bermutu baik karena
mengandung cadangan makanan yang lebih
banyak (Saro, 2007).

Tujuan dari penelitian ini untuk menen-
tukan dosis pupuk bokashi dan pelapisan
benih yang dapat memberikan pengaruh
baik pada vigor bibit dan pertumbuhan
kedelai. Pendlitian ini diharapkan dapat
menambah informasi mengenai dosis pupuk
bokashi dan pel apisan benih yang tepat pada
pertumbuhan kedelai.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan analitik, cangkul,
meteran, tali rafia, kan-tong plastik bening,
baki, spidol, kertas label, Leaf Area Meter,
SPAD Chlorophyll Meter, gunting, amplop
coklat, dan mulsa plastik hitam perak.
Bahan yang digunakan dalam pendlitian
ini yaitu benih kedelai kultivar Anjasmoro,
Thiamethoxam, Tricho-G 10*? CFU/g (kom-
pos Trichoderma), pupuk bokashi kotoran
hewan dan sekan, pupuk urea dosis 0,3
g; Sp-36 dosis 0,6 g; KCI dosis 0,6 g; dan
pestisida dengan merk dagang Curacron.

Rancangan percobaan yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial
yang terdiri dari dua faktor (B dan C). Faktor
B yaitu pemberian pupuk bokashi tiga taraf
(b, = kontrol, b, = 300 g/polybag, b, = 600
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g/polybag). Faktor C yaitu pelapisan benih
dengan Thiamethoxam dan Trichoderma
yang terdiri dari limataraf (cO = kontrol, c1
= 2 ml Thiametoxam, c2 = Tricho-G dosis
1 ¢/100 butir benih, ¢3 = Tricho-G dosis 2
0/100 butir benih, c4 = Tricho-G dosis 3
0/100 butir benih. Kombinasi dari kedua
faktor terdapat 15 perlakuan yang diulang
tiga kali. Apabila hasil analisis sidik ragam
berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut
Duncan padataraf nyata 5% dengan aplikasi
DSAASTAT.

Penelitian dilaksanakan dengan prose-
dur sebagai berikut. Uji daya kecambah
benih awal yang disusun secara zg-zag
di atas kertas merang lembab dan diamati
FDC serta LDC-nya. Benih, pupuk bokashi,
Trichoderma, dan pupuk NPK ditimbang.
Uji vigor bibit dilakukan di lapangan dengan
menanam benih pada baki yang sudah diberi
perlakuan. Perkecambahan, daya tumbuh,
FDC dan LDC, hama dan penyakit yang
menyerang, serta bobot kering kecambah
diamati.

Persigpan lahan dilakukan dengan
membersihkan lahan dari gulma, memasang
mulsa plastik hitam perak, memasang pagar
bambu, dan memasukkan tanah sebanyak
lebih kurang 6 kg ke dalam 225 polybag.
Aplikasi pupuk bokashi dilakukan seminggu
sebelum penanaman. Pupuk dimasukan
ke dalam polybag yang sudah berisi tanah
kemudian dicampur rata. Setiap polybag
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dilubangi sedalam 2-3 cm untuk ditanami
4 butir benih dekelai. Pemeliharaan tanam-
an meliputi  pemupukan NPK  sesuai
dosis, penyiangan gulma, penyiraman,
pembumbunan, dan penjarangan, serta
pengendalian hama dan penyakit.

Destruksi tanaman dilakukan pada 4,
6, 8, dan 10 MST (Minggu Setelah Tanam)
dengan mencabut tanaman dari polybag
dengan hati-hati agar akar dan batang tidak
terpisah dan bintil akar tidak tertinggal dalam
tanah. Pengamatan utama dilakukan dengan
mengamati pertumbuhan kedelai pada 4,
6, 8 dan 10 MST. Pengamatan dilakukan
pada tinggi, jumlah daun, indeks klorofil,
dan bobot kering. Selain itu, juga dilakukan
pengamatan bibit.

vigor Pengamatan

Tabel 1

penunjang yaitu dayaberkecambah (UKDP),
analisis tanah awal, analisis pupuk bokashi,
data ikllim (curah hujan, kelembaban, dan
suhu), dan jumlah bintil akar pada4 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Trichoderma berperan penting dalam
perkembangan, produktivitas tanaman, per-
kecambahan, dan vigor benih (Harman, 2006).
Hasil pengamatan jumlah bintil akar yang
terdapat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa pemberian pupuk bokashi dan
pel apisan benih tidak ber-pengaruh nyata.
Perlakuan bokashi 300 g/polybag me-
akar tertinggi.
Pel apisan benih dengan Trichoderma 2 g/100

nunjukkan jumlah bintil

butir benih menunjukkan jumlah bintil akar

Pengaruh Pemberian Bokashi dan Pelapisan Benih
terhadap Jumlah Bintil Akar Tanaman Kedelai

Kultivar Anjasmoro

Perlakuan

Jumlah Bintil Akar

4 MST
Dosis bokashi:
b, 16,07 a
b, 22,87a
b, 19,40 a
Bahan pelapis benih:
C, 20,00 a
C, 17,56 a
C, 21,33a
C, 17,89 a
C 2044 a

4
Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan padataraf 5%.
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paling tinggi dibanding dengan pelapisan
benih lainnya. Hal tersebut didugadisebabkan
oleh Rhizobium dalam tanah yang mampu
mengikat N, dengan bak (Suharjo, 2001).
Pemberian bokashi dapat menyuburkan
tanah dan meningkat-kan mikroba dalam
tanah (Singh, 2017). Ramadani, Linda,
dan Setyawati (2015) menjelaskan bahwa
pemberian bokashi juga tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah bintil akar. Hal
tersebut sesuai dengan hasil percobaan yang
dilakukan).

Bintil akar berperan dalam proses fiksasi
N, yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
kedelar untuk kelanjutan pertumbuhan
khususnya dalam aspek penyediaan unsur
hara nitrogen. Tanaman kedelai dapat mem-
peroleh nitrogen dari tiga sumber yaitu

Tabel 2

nodul akar, tanah, dan pupuk magemuk (Gai,
Zhang, Jiang, & Cai, 2016).

Pengaruh pemberian pupuk bokashi dan
pel apisan benih terdapat pada Tabel 2. Hasl
analisis statistik menunjukkan pengaruh
pemberian pupuk bokashi dan pelapisan
benih terhadap vigor bibit tidak berpengaruh
nyata. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan olen Sumadi dkk. (2015)
pelapisan benih dengan Trichoderma tidak
berpengaruh nyata terhadap daya vigor
bibit disebabkan oleh faktor genetik dan
lingkungan tumbuh. Pupuk bokashi yang
digunakan memiliki C/N yang tinggi
sehingga menghambat pertumbuhan. Fon-
tenot, Bonvillain, Kilgen, dan Boopathy
(2007) menyatakan bahwa rasio kadar
karbon terhadap kadar nitrogen (C/N) yang

Pengaruh Pemberian Bokashi dan Pelapisan Benih terhadap
Tinggi Tanaman Kedelai Kultivar Anjasmoro
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Daya Tumbuh Bobot Kerin
Perlakuan Kecernbet: (%)  Kecambah (g?)
Dosis bokashi :
b, 73,87 a 0,12a
A 70,40 a 012a
3 72,80 a 0,13 a
Bahan pelapis benih :
C, 70,00 a 0,13a
C, 67,56 a 0l11a
C, 70,22 a 012a
C, 77,33a 0,13a
c 70,67 a 0,12a

4
Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan

pada taraf 5%.
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dikandung bahan baku yang digunakan
mempengaruhi pembuatan bokashi.
Perlakuanpel apisanbenihdengan Tricho-
derma 2 g/100 benih dan pupuk bokashi 600
g/polybag menunjukkan hasil terbaik (Tabel
2). Hal tersebut diduga akibat Trichoderma
yang dapat merangsang produks hormon
IAA yang baik untuk pertumbuhan (Cornejo,
Lourdes, Carlos, & Jose, 2009). Pupuk
bokashi mengandung unsur hara yang baik
untuk tanaman memacu benih berkecambah
dengan baik karena pupuk bokashi baik untuk
pertumbuhan tanaman (Nasir, 2006).
Pengaruh pemberian pupuk bokashi
dan pelapisan benih terdapat pada Tabel 3.
Hasl| analisis statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pupuk bokashi dan
pel api san benihterhadap tinggi tanaman tidak

Tabel 3

berpengaruhnyata. Hal tersebut sesual dengan
pernyataan Saputri, Lisnawita, dan Pinem
(2015) menjelaskan bahwa Trichoderma
dapat me-ningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman karena dapat memacu auksin.
Auksin mengontrol pembelahan sel sehingga
me-nimbulkan organ baru seperti akar lateral
dan adventif serta pemanjangan sel sehingga
menimbulkan batang tanaman bertambah
tinggi (Vanstraglen & Benkova, 2012).

Hasil pengamatan jumlah daun yang
terdapat pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk bokashi berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun dan pemberian
pelapisan benih tidak berpengaruhnyata.
Pemberian pupuk bokashi 600 g/polybag
dan Thiamethoxam 2 ml/100 benih menun-
jukkan hasil jumlah daun terbaik. Pada

Pengaruh Pemberian Bokashi dan Pelapisan Benih terhadap

Tinggi Tanaman Kedelai Kultivar Anjasmoro

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 4MST_6MST___8MST__10MST
Dosis bokashi :
b, 23,79a 4497a 5504a 5923a
,  2517a 4883a 5953a 6240a
, 27,09a 50,66a 6344a 6480a
Bahan pelapis benih :
c, 2599a 4580a 6003 6328a
c, 2557a 487la 6l68a 6250a
c, 2444a 4793a 6044a 6100a
c, 258la 479%a 5698a 5944a
C 2534a 5036a 5756a 6450a

4
Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan padataraf

5%.
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Tabel 4

Pengaruh Aplikasi Bokashi dan Pelapis Benih terhadap Jumlah

Daun Tanaman Kedelai

Perlakuan Jumlah Daun
4MST 6MST 8MST 10MST
Dosis bokashi :

b, 400a 1840a 2927a 2373b
, 480a 1953a 3047a 31,27ab
, 533a 19,13a 3233a 3460a

Bahan pelapis benih :
c, 444a 1933a 32,00a 298%a
c, 41la 1744a 2989a 3267a
c, 444a 1844a 3133a 2/,89a
c, S522a 1844a 3000a 2922a
c 533a 21,44a 3022a 29,67a

4
Keterangan: Angka yang ditandai

huruf yang sama pada kolom

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan

pada taraf 5%.

Thiamethoxam dapat merangsang zat penga-
tur tumbuh seperti giberelin (Afifi, Lee,
Lukens, & Swanton, 2015).

Suherman, Nuraini, dan Damayanthi
(2016) menyatakan bahwa giberelin yang
dihasilkan Thiamethoxam dapat menghasil-
kan jumlah daun yang lebih banyak di-
bandingkan kontrol. Hal tersebut terjadi
karena giberelin dapat mengatur proses per-
tumbuhan jumlah daun. Giberelin bekerja
sama dengan hormon auksin dan sitokinin
untuk mempengaruhi jumlah daun pada
tanaman. Giberelin menginduksi enzimyang
melunakkan dinding sel kemudian melepas-
kan asam amino triptofan sehingga kadar
auksin meningkat. Auksin pada meristem
apikal pucuk yag terdapat pada primodia
daun emmacu terbentukna daun. Hussain,
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Anjum, dan Tahir (2009) menjelaskan
bahwa mikroorganisme pada EM4 pupuk
bokashi dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan meningkatkan fotosintesis,
zat pengatur tumbuh, dan mengendalikan
penyakit tanah serta mempercepat dekom-
posiSi.

Perlakuan pupuk bokashi 300 g/polybag
dan Trichoderma 2 g/100 benih menunjukkan
indeks klorofil terbaik (Tabel 5). Pemberian
pupuk bokashi dan pelapisan benih tidak
berpengaruh nyata terhadap indeks klorofil.
Pada bokashi terdapat bateri autotrof yang
mengkonverst N. Unsur N berfungs sebagai
penyusun asam-asam amino, protein
komponen pigmen klorofil yang penting
dalam proses fotosintesis (Bojovi¢, & Mar-
kovi¢, 2009). Jika tanaman kekurangan
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Tabel 5
Pengaruh Aplikasi Bokashi dan Pelapis Benih terhadap Indeks
Klorofil Tanaman Kedelai

Indeks Klorofil (mg/g)

Perlakuan 4MST 6MST 8MST 10MST
Dosis bokashi :

b, 2904a 3184a 37,74a 1292a
, 2868a 27,38a 4054a 17,71a
b, 2158a 2642a 3598a 1989a

Bahan pelapis benih :
c, 2868a 2763a 376la 1917a
C, 2656a 2832a 3540a 16,19a
c, 2519a 2944a 37,08a 17,71a
c, 227la 280la 4227a 1442a

C, 290la 29,33a 3808a 16,70a
Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada
taraf 5%.

Tabel 6
Pengaruh Aplikasi Bokashi dan Pelapis Benih terhadap Bobot Kering
Tanaman Tanaman Kedelai

Bobot Kering Tanaman (Q)

Perlakuan 4MST_6MST__8MST_ 10MST
Dosis bokashi :
b, 13la 788b 1999a 20,20a
b, 158a 10,09a 21,15a 19,58a
b, 179a 1107a 2203a 2490a
Bahan pelapis benih :
¢, 16la 967a 2297a 2305a
c, 1l42a 97la 2191a 2463a
c, 149a 934a 205la 20,38a
c, 167a 908a 20,30a 1958a
C, 1,60 1060a 1959a 20,15a

Keterangan: Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada

taraf 5%.
N mengakibatkan pertumbuhan dan per- Pada 6 MST terdapat pengaruh nyata
kembangan terganggu karena pembentukan terhadap bobot kering tanaman akibat
klorofil yang juga terganggu (Tajer, 2016). pemberian pupuk bokashi (Tabel 6). Pem-
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berian pupuk bokashi 600 g/polybag
menunjukkan bobot kering tertinggi pada
6 MST. Ha tersebut karena pada bokashi
yang merupakan bahan organik dapat
meningkatkan kesuburan tanah juga me-
ningkatkan pertumbuhan tanaman (Singh,
2017). Proses fotosintesis juga ber-pengaruh
terhadap bobot kering tanaman. Akibat proses
fotosintesis yang tinggi dapat meningkatkan
pula hasil fotosintesis berupa senyawa
senyawa organik yang ditrans-lokasikan ke
seluruh organ tanaman (Shibles & Weber,
1965). Pada 8 dan 10 MST pemberian pupuk
bokashi dan pelapisan benih tidak berbeda
nyata diduga karena mikroba dalam tanah
sudah tidak bekerja secara efektif dan jumlah
mikroba yang berkurang akibat kebutuhan
nutrisinyatidak tercukupi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dna
pembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh interaksi antara pemberian
pupuk bokashi dan pelapisan benih terhadap
vigor bibit dan pertumbuhan kedelai kultivar
Pemberian pupuk bokashi
osis 300 g/polybag dapat meningkatkan

Anjasmoro.

pertumbuhan tanaman kedelai. Pelapisan
dengan Trichoderma sp. 1 g/100 butir benih
merupakan dosis terbaik terhadap vigor
bibit. Namun, perlakuan tanpa pelapisan
benih tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pelapisan benih lainnya.
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